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ABSTRAKSI

Skripsi ini dalah hasil penelitian yang dilakukan di Desa Plosowahyu
Kec&natan Lamonga– Kabupaten Lamongan, tentang "PANDANGAN ISLAM
TERHADAP UPACARA SELAMATAN BARTAN", masalah yang di teliti dalam
judul skripsi ini adalah dari rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana deskripsi pelaksanaan q)acara selamatan bari’an di desa plosowahyu

kecamatan lamongan kabtpaten lamongan.
2. Bagaimana menurut pandangan islam terhadap hadid selamatan badan di desa

plosowahyu kecam dan lamml8an kabupaten lamonwn.

Dengan melalui metode:
a. Jaris penebtim kllantitatif.
b. Populasi dan sample (Teknik random sampling).
c. Metode koreksi data :

Observasi
Wawancara

Angket atau Questionw
Dokumentasi

d. Dar metode analisa data kuantitatif.

Hasil penelitian ini maryimpulkan bahwa Upacara Bari'an yang di lakukan
oleh masyarakat memiliki pengaruh positif terhadap prilaku keagamaan masyarakat
muslim di Desa Plosowahyu antara lain, Masih kuatnya keyakinan masyarakat
terhadap tradisi – tradisi yang dilakukan oleh nenek moyang pada zaman dahulu,
sehingga mereka percaya dengan adanya Selamafan Badan ini membuat mereka
dekat dengan Allah SWF dan merulnkan berkah tersendiri bagi desanya.

/

Berdaswkan masalah yang diteliti penulis nnnggunakar arahsis deskripsi
yang bersifat kuantitatif dalam menganalisis kepercayaan masyarakat terhadap
upacara Selamatan Bari’an di desa Plosowahyu kecamatan Lamongan kabupafar
Lamongan. Sesuai dengan masalah tersebut maka peneliti melakukan sebuah
penelitian dengan interview atau anget kuesioner tentang permasalahan yang
dian#at oleh penulis.
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BAB 1

PENDAHUI.UAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan Indonesia dari dahulu sampai sekarang narbpak

sebagai perpadua1 antara bubagai elemen kebudayaan dari kelompok-

kelompok suku bangsa dan agama saling mempengaruhi. Di samping inI

dalam proses penciptaan bertuk baru dari pada kebudayaan Indonesia

modem yang lebih mapan. nnsjng-masing elemen yang turut membangun

kebudayaan teBebut memiliki tempo perkaubangan yang berbeda-beda,

tergantung kepada latar belakang dan sejarah sosial, budaya, dan keagamaan

yang dimiliki.

Berbicara tradisi atau adat istiadat, merupakan suatu budaya

yang pasti ada dj dalam kehidupannya. Dalam masyarakat yang homogen dan

tradisional persesuajan warga masyarakat sangat kuat, sehingga masyarakat

menjadi percaya dan yakin terhadap tradisi yang di wariskan oleh nenek

moyang mereka.

Misalnya di Desa Plosowahyu Tengah, ctmana tradisi

terpelihara dan di pertahankan dengan kuaT, maka masyarakat desa ini tidak

mempunyai pilihan lah kecuali mengadakan pilihan terahdap kaidah.kaidah

serta nilai-nilai yang

1
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2

berlaku sangat kuat, secara turun temurun tanpa banyak mengalami

perubahan. Dalam masyarakat demikian apal lagi yang berhubungan dengan

dunia luar sangat kurang, daya kreasinya sedikit sehingga tindakan - tindakan

yang nlenyinlpang dari tradIsi juga jarang sekali

Dengan demikian hubungan antara tradisi keagamaan dengan

tradisi kebudyaan menimbuikan pengaruh timbal balik, dalam arti masing –

masing masyarakat mempengaruhi masyarakat lainnya untuk menerima

pengaruh dari masyarakat yang lain juga.1 Semakin kuat tradisi keagamaan

dalam suatu masyarakat, maka pengaruh tradisi keagamaan dalam kehidupan

masyarakat akan semakin memudar.

Sejalan dengan hal tersebut masyarakat Desa Plosowahyu

Kecamatan Lamongan Kabupaten Lainongar dalam mempunyai tradisi yang

sudah menangkn, sehingga menjadj satu kebudayaan yang dijaga

keberadaannya. Masyarakat Lamongan dalam mempercayai tradjsinya

tentang ritual Selamatan Bari’an -sangat kuat, mereka juga percaya pada mitos

zaman dahulu, pepatah dan sebagainya, yang mana penuh dituturkan oleh

nenek moyarg mereka. Tradisi Selamatan Bari’an yang setiap tahunnya

hanya dilakukan satu kali dalam setatmr dan dilaksanakan sangat meriah dan

ISoerjono Svekarnto,Sosiologi SIlaM Penganan (Jakarta: Raja Grafindo Pers,aq 2001 )»360
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3

hikmat sekali, terutama pada bulan Selo atau bertepatan dalam bulan

Dzulqo’dah. Tradisi tersebut dilakukan sejak dahulll hingga sekarang dan

telah menjadi adat dan budaya bagi mereka.

Bari’an ini merupakan sebuah ritual penting dalam hidup

masyarakat Plosowahyu Tengah sehingga ritual ini berbentuk sebuah

kelompok, yang mana kelompok itu nembuat Bari’an dalam bentuk

selamatan beberapa macam.macam bubur yang berwarna-warni baik dalam

bentuk maupun rupa warnya, agar supaya mereka dan desanya terhindar dari

malapetaka atau terhindar dari penyakit dan gangguan roh halus yang

akan menyerangnya, dengan maksud agr di beri keselamatan oleh Yang

Maha Kuasa dan agar djjauhkan dari perbuatan jelek atau munkar dan jauh

dari segala malapetaka yang akan datang. Sudah hal tentu ini akan dilakukan

dan dipimpin oleh ketua atau kepala suku desa mereka.

Tradisi yang ada di Desa Plosowayu yang dikenal dengan

Tradisi Selanatan bari’an, pelaksanaannya sangat khitmad dan ajarar yang

dilakukan ini sebenarnya menyimpang dari ajaran yang telah diajark 21 oleh

Agama Islam, akan tetapi itu merupakan untu kepercayaan atau keyakinan

tersendiri dalam diri mereka. Agar lebih jelas mengenai kehidupan dan tradisi
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4

yang ada di Desa Plosowayu yang mana tradisi tersebut menjadi suatu bentuk

kebudayaan yazg menangkar dan djjga keberadaannya. Karena itu

akan dilihat bagaimana pelaksanaan terhadap Tradisi dan Btldaya Selamatal

Bari ’an tersebut

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dq)at diambil

rrmusan masalah sebagai bed!<ut:

L Bagaimana Deskripsi peld<sanaan Selamatan Bari’an di Desa Plosowahyu

' Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan.

2 Bagaimana menurut pandangan is laIn terhadap Tradisi Selanratan Bari’an

di Desa Plosowahyu Kecalnatar Lamongan Kabupaten Lamongan.

C. Penegasan Dan Alasan Memilih Judul

Untuk menghLrdad salah penafsiran dalam pernb3hasan ini

maka penulis uralkan terlebih dahulu istilah – istilah yang terdapat dalam

judul sebagai berikut : “Pandangan Islam Terhadap Upacara Selamatan

Bari'an Di Plosowahyt Kabupaten Lamongan”.
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5

Upaya memperoleh pengertian yang dirnaksud, maka penulis uraikan

terlebih dahulu akan penulis waiakn sehingga tegaslah istilah dalam judul

proposal ini:

Pandangan : berarti perbuatan memandang, ruelihat atau memperhatikan.2

Islam : berarti damai,tenaam atau agama yang dibawah oleh

Nabi Muhanlmad SAW. Dengan kItab suci Al – Qur'an'’

Upacara yaitu tanda - tancLr kebesaran suatu kegiatan yang tentu

menurut adat kebiasa,u atau menurut ag,una,4

Selamatan : yaitu kenduri untuk meminta selamat agar terhindar dari mara

bahaya yang akan data1g.=

Bari ’an Sebuah nama atau istilah yang di gunakan dalam upacara

selamatan di Desa Plosowahyu Kecamatan Lamongan

Kabupaten Lanongan jawa timur.

2Trisno Ykwono, Kamus I.engknpBahasa Indonesia , (Surabaya' Arkolal 1994)p 311

’Plus A Partanto, Kamus Ilmiah Por,uteri , (Surab4ya: Arko la, 1994), 274,

4WJS.Poerwadarmint% KaIn us Ulnuln Bahasa IrrJoncsia, (Jakarta: Balai Pustakal 1996)2 1 1 32

> Bambang Marhijanto, Kanlus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Terbit Terang1 1993)
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6

Jadi secara keseluruhan yang dimaksud judul pembahasan ini

berarti suatu penelitian yang ilnnah dilakukan secara teiiti dan meridalaIn

dalam upaya memperoleh suatu data tentang upcara selamatan bari’an, baik

tljjIIan yang mendorong masyarakat melakukan tradisi upacara selamatan

bari’an, Dari pembahasan dalan penegasan judul diatas penulis beraiasan

sebagai berikut:

1 . Ingin mengetahui upacara Selam,dan Bali'an.

2 Ingin mengetahui tanggapan Islam terhadap upacara Selamatan BaIl’an

D. Tujuan Penelitian Dan Kegunaannya

a. Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui deskripsi upacara selamatan barI’an di Plosowayu.

2. Untuk nrengetahui pandangan Islam terhadap upacara eJamatan Barj’an,

b. Kegunaan Penelitian

. Sebagai sumbangsih bagi fakultas ushuluddin dalam pengembangan

keilmuan tentang bagaimana upacara selamatan bari’an dalam Agama

Islam.

2. Memberikan suatu bahan pemikirar kepada masyarakat Islam dalam

rangka menin@<atkan dakwah Islam
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E. Sumber - Sumber Yang Di Gunakan

Untuk mengetahui lebih jelas, peneliti menggunakan beberapa sumber

yarg digunakan dalam meneliti yaitu:

1 . Sumber primer yang metipud :

Data yang diperoleh dari lapangan penelitian dengan mencari

data keobyek penelitian langsung, untuk memperoleh data yang kongkdt

dan akurat yang berhubungan dengan maulah yang di teliti .

2. Sumber sekunder yang meliputi

a. WJS.Poerwadarminta, KamusBahasa Indonesia.

b. Bambang Marhijanto, Kamus Bahasa Indonesia.

c. Triso Yuwono,K:amzn Lengkap Bahasa Indonesia ,

d. Departemen Agama IL, Al-Qur 'an dan terjemahannya

e. Suharsilni At1 Kunto, i)rosedur Penelitian Suatu Pendekatan

praktek.

Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar .

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif

Ktncoro Ningrat, Metode Penelitian Masyarakat

[

g.

h
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F. Me:ode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian kuantitatif yaitu lebih menekankan kepada cara piker yang

lebih posidf yang bertidk tolak dari fana social yang ditalk daN realitas

'lbyektif, yang belujuan untuk memahalni situasi tertentu6

2. ?opulasi dan Sampel

Populasi adalah jumlah keselurIIban dari obyek penelitian7 Adapun

populasi dalam penelitian ini adalah muat Ham yang datang pada selamatan

bari’an dalam jumlah besar adalah penduduk setempat. Ivfelihat keadaan

populasi yang berjumlaF 2.606 orang dan Ii hk mungkin penulis dapat meneliti

secara keseluruhan, maka penulis hanya mengambil sebagian besar

keseluruhan dari populasi yang ada yaitu 200 orang. Sedangkan sampel

merupakan bagian yang lebjll kecil yang bisa memiliki populasi, Oleh karena

itu dalaln penelitian ini penulis tnengambil salnpcl sebanyak 50 persen dari

Fopulasi yang berjumlah 100 orang responde-l.

6 my J Moleong, Metode Penelitian kualitatif, (Bandung: Rosda karya 20000), v

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 1998), 115
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Responden jumlah

Perangkat Desa

Tokoh Masyarakat

Masyarakat

Jumlah

8 Orang

3 Orang

89 Orang

100 Orang

Dalam menentukan sampel in_ penulis memakai salah satu cara

teknik random samp]ing yaitu setiap individu dalam populasi diberi

kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sample.

Sumber data

Untuk mendapatkan data informasi yanglengkap penulis

memakai sumber data sebagai bnikut:

a. Perangkat Desa: Urip Santoso, Camat Plosowahyu Lamongan

b. Tokoh Masyarakat: Mbah Po:o, M. Arifin, M. Karim.

c. Masyarakat Desa Plosowahyu Lamongan.

d. Dokumeatasi : pengumpulan data melalui dokumen – dokumen atau

data – data penting yang berkaitan dengan tema pembahasan.

3-
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4. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang valid dnI obyektif, maka data

pertama yag digunakan atau dilakukan dalam

penelitian ini adalah nletode pengumpulan data dengaldalan sebagai

berikut :

a. Observasi:

Metode observasi yaitu metode yang digunakan untuk

memperoleh data dengan cara pengamatan terhadap obyek penelitian.

Dalam hal ini penulis mengamati secara langsung pada seauah ritual

tradisi dur bLdaya bari’an yang dilakukan oleh masyarakat

Plosowahyu.

b. Wawancara

Sebagai sumber pengumpulan dala datI infomras j yang digunakan

untuk mengumpulkan data dan menggali yang informasi aca terhadap

obyek penelitian. Dalam hal ini penulis bisa mencari dan menanyakan

secara langsung pada sebuah upacara atau ritual tradisi bari’an melalui

ketuanya atau masyarakat Plosowahyu setempat guna memperoleh

infomrasi yang dhnggap perlu.
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c Questionare (angket)

Yang dimaksud dengar questionare angket yaitu suatu

daftar pertanyaan lnengenahj suatu masalah atau bidang yang akan

diteliti. Guna memperoleh data, angket yang disebarkan kepada

responden terutama pada penelitiar survai.8 Metode ilri dipergunakan

untuk menggali data tentang tanggapan masyarakat terhadap

Selamatan Bari’an.

d. Dokumentasi

Metode dcKumentasi merupakan metode pengumpulan

data melalui dokunvn-dokumen atau data-data penting yang

berkaitan dengan tema pembahasar

Dalam kaitannya delgan penelitian ini, dokumentasi

digunakan untuk memperoleh lata tentang kondisi geografis,

masyarakat, dan jumlah penduduk yang di Lhpat dari dokumen desa

serta data – data yang berhubungan dengan Selamat,in Bari’an

5. Met(xIe Analisa Datt

Metode analisa kuantitatif itu dapat disebut juga analisa statistik.

Prosesnya dapat dibagi menjadi tiga tatmp, yang satu sama lain berkaitan

sangat erat. Setelah di proses, langkah selanjutnya adalah

8 fhd id Narbuko, Metodologi Penclilian, (Jakarta: Bumi Aksara72003) 976
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menganalisa data dengan menggu*rakan analisa kuantitatif dengan

langkah sebagai berikut:

a. Tahap Editing, yaitu meneliti ke IIban catatan – catatan dari hasil

pengumpulan data untuk mengetahui apakah data – data tersebut sudah

siap untuk keperluan proses selai\jutnya.9

b. Tahap Coding, Yaiyu mengklasifikasikan jawaban – jawaban responden

menurut macam – maca13nya yaRn &ngan jalan memberi tanda – tanda

atau kode – kode pada jawaban tersebut. If J

c. Tahap Tabulating, yaitu !nenghitung frekwensi yang terbilang di dalam

masing – masing kategori dan hasil perhitungan disajikan dalam bentuk

tabel. 1 ’

p = 1l00%
N

Keterangan: F : Frekwensi yang sedang dicari prosentasenya.

9<uncoro Ningrat, Metode Penelitian Masyarakat. (Jakarta: Gramedi% 1970)9270
1l’Kuncoro, Ibid, 273
11 Kuncoro, Ibid. 279
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Number of cases atas jumlah fl-ekwensi / banyaknya

jndividu

:Angka Persentase'12P

Setelah menjadi persentase lalu di tafsirkan dengan kalimat yang

bersifat kualitatif yakni:

76 % - 100 % (baik)

56 % - 75 % (cukup)

40 % - 55 % (kurang baik)

Kurang dari 40 % (tidak baik)

H. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan ini penulis mengungkapkan

beberapa pembdrasnl sebagai berikut :

BAB 1 : Pendahuluan

Meliputi tentang latar belakang nrasalah, rumusan lnasalah,

penegasan judul, tujuan yang akan dicapai dalam penelitian,

dan isi metode dar sjstematjka pembahasan.

1 ' Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan. ( Jakarta: Raja Gra6ndo
Petsada, 2004), 43
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BAB Il : Landasan Teori

Berisikan :

Pokok-pokok ajaran Islam

Aqidah Islam.

lil : Deskripsi Data Penelitian

Bab ini berisi tentang :

Letak geog'afis dan Masyarakat Desa

P]osowa]ryu meliputi: sumber ekonomi, Tingkat pendjc$kan,

kebudayan dan keagamaan. Dan Upacara Selanlatan Bari'an

yang Berisikan tentang: pengertian dan sejarah timbulnya

Selamatan Bari'an, tujuaa diadakan Bari'an, dan macam

macam isi sajian Selamatan Bari’an.

IV : Analisis Data

Dalam bab ini membahas tentang

Pemahaman dan pengalaman masyarakat terhadap Aqidah

dan kepercayaan masyarakat plosowahyu tentang Selamatan

Bari’an dan dampak tradisi Selamatan Baria’an terhadap

masyarakat

V : Penutup

Pada bab ini berisikan kesimpulan, saran - saran dan penutup.

Kepercayaan, Pengertian

BAB

BAB

BAB
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BAB II

LANDASAN TEORI

A Kepercayaan

1. Pengertian Kepercayaan

Kepercayaan berasal dari kata “percaya” artinya kebenaran dan kejujuran

orng lain yang mengakui kebenaran dari apa yang diceritakan orang mengenai

sesratu atau keadaan.

Kepercayaan secara sisternatjk artinya: Iman Kepada Agama, maksudnya

kepercayaan yang berkenan dengan Agama, Anggapan atau keyakinan bahwa

beuar sungguh ada, misalnya kepercayaan t)atma dewa-dewa, orang-orang halus

itI, benar-benar ada atau stmggul-I ada, Dianggap benar dan jujur.

Arti kosa kata tersebut pengertian kepercayaan dapat dibagi menjadi dua

nluam yaitu: Kepercayaan berdasarkan Agama dan kitab suci yang disebut

d:.cgan Iman dan Kepercayaan berdasarkur hasil cipta, rasa dan karsa manusia

yang disebut dengan aliran kepercayaan.1

“Keimanan” atau kepercayaan dalam Agama tidaklah sama dengan

“kepercayaan” dari rasa budaya manusia kareta keimanan dalam agama semata-

nlata dati Tuhan dan yang di Imani yaitu semaU-mata daN wahyu yang diberikan

kelmda Nabi atau Rasulnya. Lain halnya dengan kepercayaan yang berdasarkan

yarB ia ras% dan menurut pikirannya patut di pemayaj. Kepercayaan ini adalah

4

1 Abd. Mtartholib Ilyas, Abd. Ghofur linarn, Aliran KelzrcaFaan dan Kebaiinan di Indonesia ,
(Surabay\ Amin, 1998), 9 - 1 C

15
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sc3utan bagi kelompok yang mempercayaI adanya Tuhan Yang Maha Esa

berdasarkan hasil cipta, rasa dan karsa manusia. Kepercayaan disini juga berarti

aIman yang mempunyai hasil cipta, rasa dan karsa manusia. Dan berarti juga

aliran yang mempunyai paham dogmatis yang terjalin dengan adat istiadat, hidup

sehari-hari dari berbagai suku bangsa yang mempercayai terhadap apa saja yang

djpercayai adat nenek moyang.2

Begitu juga keimanan juga merupakan suatu komotmen terhadap ikrar

At &3 SG 3l+ 91 41V menuntut kita agar menjadikan Islam sebagai

pandangan hidup dan mengharuskan kita untuk kembali kepada lslanr,sekaligis

3

mengamalkannya.

. DarI definid tersebut sebetuinya masih banyak lagi yang lainnya namun

mnurut pemahaman penulis secara tersurat mungkin reduksinya tidak sama,

tetapi secara konteks memiliki makna dan dasar yang sama.

Untuk bisa memahami lebih pwtimodia1 deskripsi kepercayaan yang

ber(hsarkan agama yang disebut “Iman” dan “kepercayaan” yang berdasarkan

kraiifitas manusia yang disebut dengan “ Aliran Kepercayaan dan Kebatinan”.

Kepercayaaa rakyat digolongkan salah satu bentuk umum sebagai lisan.

Ka:ena merupakan campuran antara unsur lism1. Dan orang awam menyebutnya

bal-#a kepercayaan ini tidak modern dan bodoh.

2 Abd lnutholib ilyas, Ibid, 10 – 1 1

+ Yusuf Qordawi, Kenapa Kila Islam, ( Jakarta : Gema Insani Press, 1997)3 18
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Kepercayaan terhadap tahayyul ada di semua masyarakat di dunia ini

tumbuh dengan sendiri dalam diri setiap manusia dan beragam. Hal ini

dIsebabkan karena perbedaall suasana dan tingkat pengalaman, aspirasi

lingk,lagan dan alun semesta.

Kepercayaar jt,1 dalam posisinya menurut Islam adalah pokok yang dibina

di atas peraturan-peraturan Agama atau syari’at. Sedangkan perundang-undangan

Agama itu sendiri adalah hasil yang dilahirkan oleh kepercayaan tersebut, maka

deagan demikian tidaklah akan terdapat syari’at di dalam Islam melainkan karena

adanya kepercayaan.

Dari definisi.definisi diatas maka kepercayaan adalah suatu yang diakui

sebagai kebenaran, oleh krena itu manusia tidak mungkin bisa hidup tanpa

nremplmyai kepercayaan.

1. Bentuk-bentuk kepercayaan

Pada kehidupan sehari – hari setiap individu memerlukan kepercayaan,

maka dalam kenyataannya bentuk-bentuk kepercayaan inI berbeda-beda

antara salahs atu dengan yang lainnya. Sudah tentu ada dua kemungkinan

semua itu salah satu diantaranya benar, tetapi disamping itu masing-masing

bentuk kepercayaan mugkin mengandung unsur kebenaran dan kepalsuan

yang bercampur baul
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Dalam Buku "Psikologi Agama " menjelaskan bahwa : para

antropolog melihat hubungan manusja dengan dzat yang Adj Kocratj itu cL'ai

sudut pandang kebudayaan. Hasil temuall mereka menunjukkan bahwa pada

masyarakat yang masih memiliki kebudayaan mII atau pHomitif dijumpai

adanya pola kebudayaan yang mencermjakan bentuk hubungan masyarakat

dengan sesuatu yang mereka anggap Adi Kuasa dan Suci.4

Bila disederhanakan va-'ian – varian kepercayaan yang ada di dunia ini

hanya dua macam, Animisme dan D jnamisme. Animisme dan Dinamisme

inilah yang berkelut dalam peradaban dan dinamika kehidupan religius

manusia di bumi nusantara ini.

Adapun dalam hal ini bentuk-bentuk kepercayaan dibagi menjadi dua

bagIan di antaranya:

1. Animisme

Animisme berasal dari kata “naima:, animae. dari bahsa

I,atin“Animjsme” dari bahasa Yunani “Avepos” dalam bahsa

Sansekerta disebut “Prana” di dalam bahasa Ibrani disebut “niah”

yang artinya nafas dalam jiwa. Dan merupakan suatu usaha untuk

menjelaskan fakta alam serI_esta dalam suatu cara yang bersifat rasional.

Dalam biologi atau psikologi Anjmisme adalah pandangan, bahwa

pikiran atau jiwa adalah suatu elemen imatedal yang bekerjasama dalam

nrbuh melalui otak dan sistem syaraf. Sedangkan dalam, filsafat Animislne

4 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jaka:t& Raja Gr3findo Persad& 2002), 1
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adalah doktrin yang menempatkan asal mula kehidupan mental fisik dalam

suatu energi yang lepas atau sekurang-kurangnya berbeda daI i jasad atau

dalam teori bahasa berarti segala objek..objek alami ini bernyawa dan

mempunyai spirit dan fisik yang bersumber pada nyata.5

Membicarakan Animisme tidak dapat dilepaskan dari adanya dua

keyakinan kepercayaan pada orang-orang primitif yaitu keyakinan

kepercayaan akan adanya jiwa pada setiap makhluk yang terus berada

walaupun makhluk tadi sudah meninggal dan keyakinan adanya banyak

roh dari yang terendah salnpai yang tertingggi .

Mereka percaya kepada roh dan juga memu]yakannya, sebab

' mereka berkeyakinan bahwa roh itu dapat memberi manfaat, kepada

kehidupan manusia, serta dapat diminta pertalongannya bagi kehidupan

manusia di dunia ini

Misalnya: orang-orang percaya bahwa menyediakan beberapa

macam sajian atau sesajen bisa dapat membantu mereka dalam suatu hal

yang akan mereka kehendaki,

Maka apabila dipandang daN bentukoya, Animjsme itu boleh juga

disebut agama. karena Animisme mempunyai sifat-sifat keagamaan,

Animisme juga merupakan filsafat atau pandangan hidup bagi orarg -

5 Zaki:’ah Darajad, dkk, Perbandingan Agama (Jakarta : rr. Bumi Aksara, 1996), 24
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orang primitif, sebab Animisme juga menerangkan dengan akal pikiran,

segala keh dupan dan kejadian yang daradapj oleh orang prirniaf b

An misme ternyata dapat menimbulkan berbagai ramgam

kepercayaan. Adapun macam-macam kepercayaan tersebut dapat

dikelompokkan menjadi empat golongan yaitu :

a. Keperayaan dan penyembahan kepada alam, seperti memuja

matahri, bulan, bintang, api, laut dan sebagainya, karena mereka

benar.benar percaya akan faedah dari benda-benda tersebut .

b. Kepercayaan dan penyembahan kepada benda-benda seperti jimat,

akik batu, keris dan bunga sesajen.

. c. Kepercayaan dan penyembahan kepada binatang yang dianggap

mempunyai kekuatan ghoib seperti kerbau dan sapi.

d. Kepercayaan dan penyembahan kepada roh nenek moyang, karena

mereka berkyakjnan bahwa orang-orang yang sudah mati rohnya

masih tetap hidup dan masih dapat diminta pertoJongannya oleh

manusia. 1

Kepercayaan tentang adanya roh pada benda-benda yang ddrulu

kala, belum datangnya agama Islam yang mengajarkan tentang

ketauhidan yatg murni, dan kalau sekarang hal itu dipercayai karena

sudah merupakan tradisi atau budaya dari suatu masyarakat tertentu.

6 Zaki\,ch. Ibid.2A

7 Abu A hmadi, Perbandingan Agama (Jakarta . Rjneka Cipta, 199 1) 42- 8t
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2. Dinamjsme

Kata Dinamjsrne berasal dari kata Yunani “dunamos” dan di

bahasa Inggris kan menjalj “dynaInis” artinya kekuasaan, kekuatan dan

khasiat atau dapat juga diartikan dengan daya, didalam ilmu pengetahuan

disebut “mana”.

Pengertian djnamisme menurut “Honig” adalah kepercayaan

kepada suatu daya kekuatan atau kekuasaan yang keramat dan tidak

beQr{badi, yang dianggap halus maupun berjasa(1 yang dapat dimiliki

maupun tidak dapat dimilikinya oleh benda, binatang dan manusia Bentuk

keagamaannya disebut Pra-animisme, yang mengajarkan bahwa tiap-tiap

benda atau makhluk metnpunyai “mana” atau kekuatan yang luar biasa.

Begitu juga yang terdapat dalam "kamus ilmiah popular"

mengatakan bahwa "Dinamisme'’ bisa diartikan sebagai kepercayaan

prilnidf dimana semua benda mempunyai kekuatan yang bersifat gpib

kesaktian.8

B. Aci(lah Islam

1. Pengertian Aqidah Islam

Bagi setiap orang nruslim pertama kali yang harus dimiliki adalah

aqidah atau kepercayaan kepada Allah. Sehingga aqidah menempati posisi

yang paling mendasar bagi kehidupan seorang muslim, karena dengar aqidah

8 Poius, A, Partanto, M. DurIan Al Barry, Kant us Ilmiah Pop.der , (Surabay& Arkol& 1994), 112
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inilah seorang muslim akan mendaptkan bimbingan menuju jalan yang benar

yaitu jalan yang di ridhoi oleh Allah

Aqidah merupakan titik tolak permulaan bagi setiap mt6lim dengan

berpegang teguh kepadanya, ia akan hidup dalam keadaan yang baik dan

menggembirakannya tetapi dengan meninggalkannya maka akan mat jlah

semangat kerohanian manusia, ia adaldr bagaikan cahaya yang apabila

seseorang itu buta, dari padan)'a maka pas-ilah ia akan tersesat dalam liku-liku

kehidupannya malahan ia akan terjerumus dalam lembah - lembar kehidupan

yang sesat.9

# 4/ J ++ / gb + e,i

Menurr_t bahasa aqidah berasal dari bahasa Arab: a'- \qq – bA=

– : Jb J artinya ikatan atau perjanjian, maksudnya sesuatu yang menjadi

tempat bagi hati nurani.

Sedang can menurut istilah aqidah adalah suatu pokok atau dasar

keyakinan yang harus dipegang oleh orang yang mempercayainya maka yang

dimaksud dengan aqidah Islam adalah pokok-pokok kepercayaan yang harus

diyakini kebemannya oleh setiap muslim txrdasarkan dalil naqli dan aqU.

9 Sa)-id Sabiq, Studi Islam/Ilmu T,ZHAtC/ (Bandung: CV Dipolngo,o, 1992), 15
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Dalam sebuah hadist riwayat Imam Muslim disebutkan :

:ybti /N\ ( 35\3

, 9-/ / /

(fl''o at JJ) ;;3’) : 4
Artinya: “Hendaklah engkau berjaman kepada Allah, ma]aikat-Nya, kitab-

kitab-Nya, para rosul-rosul-Nya, hari akhir dan hendaklah engakau
beriman kepada qadar ketentuan 3aik para malaikat-dan buru”. (HR.
Muslim).10

Sedang<an aqidah menurut Hasbi Ash Shiddjeq}’, aqidah adalah

pendapat dan pikiran atau anutan yang mempeng&nhi jjwa manusia, lalu

menjadi sebagai suatu bagian dari manusia sendirI, dipertahankan

daIdtikadkan bahwa hal itu, adalah benar. 11

Di dalam buku "wawasan Islam", karangan Endang SaHudin Anstrari,

yang dimaksud "aqidah adalah keyakinan hidup yaitu pengjkraran yang

bertolakd dari hati, bak ibadah, muamalah, akhlak dan ketiga-tjganya paa

hakekatnya bertiHk tolak dari aqidah".12

Dari penjelasan diatas dapatlalr dipahami bahwa : aqidah adalah

keyakinan yang tertanam dalam hati, dipercayai kebenarannya, diikrarkan

10 Muharlmad Faiz Almath, 1100 Hadits Terpilih Sinar Ajaran Muharnrnad. (Jakarta: Gerua Insani
Press. 1991),26
11 Hzsbi Ash Shjddieqy, Sejarah dan Pengantar llnlu Tauhid'Kalam (PT. Pustaka Rizki Putra, 199),
37

12 Endarg Saifudin Anshari, Wa\pasan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), 48
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dengan lisan dan direalisasikan dengan amal perbuatan,diJadikan pegangan

hidup dan pedoman,

Aqidah mempunyai pengaruh yang besar terahdap pikiran dan

kehendak manusia. Seseorang yang ingin melakukan sesuatu tak dapat

menghindari pengaruh aqidahnya saat dia merencanakannya. Karena itu cara-

cara yang di-emI>uh manusia dalam nerencanakan sesuatu atau dalam

menetapkan h'IkLIm adalah mengikuti aqidahnya. Karena aqidah yang benar

merupakan sendi bagi pikiran yang lurw, pendapat yang benar dan usaha

yang penuh bjjaksana.

2 . Pokok-pokok Aqidah dalam IsIan

Sedangkan dasar dari aqidah Islam a&1l3l1 Al-qur’an dan sunnah

rosul, didalam Al-qur’an banyak disetntkan pokok-pokok aqidah yakni

keimanan maka aqidah disini identik dengan keimanan. Ayat Al-qur’an yang

memuat kandungan aqidah Islam antara lam:

5)t40

}463 hu\ 3E Jr dP:Aib fJ CP 41 J
J/ /

19l;3 d 3 3.4 Ii :3 3
// / 4

3),,IJt as13 63

Ji t; J;;i1 bl
61 //

aJI)& L?&i3 ;;1 13 433 44
1 4/
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Artinya: Rosul telah bdman kepada Al-qur’an yang ditulunkan kepadanya dari
Tuhannya demikian pula orang-orang yang erinran semuanya beriman
kepada A lah, malaikat-malaikat-Nya kitab-kitab-Nya dan rosul-rosul-
Nya (mereka mengatakan) : “kami tidak membeda-bedakan antara
seseorang pun (dengan yang lain) dari rosul-rosul-Nya”. Dan mereka
mengarakan: 'kami dengar kami taat-. (mereka berdoa): “ampunilah
kami ya Tuhan dan kepada Engkaulah tempat kembali”. (Q.S. A1-
Baqarah: 285), 13

Jadi pokok utama dari aqidah atau keimanan dalam agama Islam yaitu

sebagai berikut

1. Iman Kepada Allah

Berinan kepada Allah berarti membenarkan adanya Allah SWT

. dengan cara menyakini dan mengetahti bahwa Allah adalah wajib ada –

Nya, karena Dzat – Nya sendiri yaitu yang Tunggal dan Esa,Raja Yang

Maha Kuasa, Yang Hidup daII Berdiri Sendiri Yang Qodim dan Azal j atau

Waj ih /41 ' Wujrld ll 1)zaI i 14 Dan demikian pula hasil ciptaan – Nya itu tak

seorang pun dapat meniru dan menyrmai – Nya, segala ciptaan atau

buatan Allah itu mengandung hikmah dan faedah.t5

Allah adalah yang paling pokok dai seluruh ajaran Islam yang

telah memberikan pedoman kepada kita dalam mengena] Allah. Adapun

konsep kleutuhan menurut Al-Qur’an acalah berdasarkan firman Allah :

13 Al – Qw'an, Al–Baqarah, 2: 285, hal 72.

14 Habib Zain bin sumaithJ/enga/Id/ Mudah Ruhln Islam.Iman. Ihsan. fBandtlng: 1 998). 113
15 Tha'b Thonir Abdul Main, ilmu KalaIn ,(Jakarta: Wijaya> 1986), 149
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!-J :Fs pb(Y):*5; &33 IB ii(\ )1“:'5' ;*U’( ~ ):6i 115' ;* J
/ +3

(:)1;i '3K

Artinya: “(1). Katakanlah: Dia-lah Allah, Yang MahaEsa, (2). Allah
adalah Tuhan yang berganturg kepada-Nya segala sesuatu, (3).
Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, (4). Dan tidak

916

ada seseorang yang setara dengan Dia.’

Al-qur’an menegaskan bahwa Allah adalah satu-satunya dzat yang

menciptakan Jagat raya ini, dan 1xlnya Dia lah yang memberikan

hukuman-hukuman, melrgatur dan memeliharanya.

2. Iman Kepada Malaikat

Iman kepada malaikat adalah masalah aqidah yang kedua setelah

iman kepada Allah SWt. Pengetah Jan kita tentang malaikat hanya

semata-mata berdasarkan al-qur’an da8 keterangan-keteranga3 nabi . Para

malaikat termasuk persoalan alaIn gh c)ib, shingga kita wajib beriman

kepada para malaikat oleh karena al-qur’an dan nabi menerintahnya

sebagaimana wajib beriman kepada Allah dan para Nabinya. 17

Beriman kepada malaikat ialah percaya bahwa Allah itu

mempunyai makhluk yang dinamai “Malaikat” yang tidak pernah durhaka

16 Al -' Qur'an. Al – lkhIastt30: 1-4

17Nasr•ddin Razak, Dinul Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1993), 1 76 - 177.
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kepada.Nya dan senantiasa taat menjalankan tugas yang dibebankan

dengan sebaik-baiknya. 18

Mddkat termasuk makhluk Allah yang ghoib, sehingga berbeda

denganmanusia karena malakat selalu menuruti segala apa yang diperintah

oleh Allah SWT. Para malaikat itu mempunyai sifat-sifat yang mana

dalam al-qur’an menerangkan bahwa mereka adaah hamba Allah yang

mulia, tidak pernah durhaka, tidak maksiat dan tidak pernah menentang

Allah mereka tidak butut makan dan minum selalu taat terhadap segala

perintah Tuhan yang diamanatkan kepada Nya. 19

Perlu kita ketahui bahwa ada 10 nama para malaikat dengan

' fungsinya masing – masing vaittl :

a. Jibril, bertugas mulya-npaikan wahyu kepada Nabi dan Rasulnya

b. Mikail, bertugas menuunkan hujan atau membagi rizki bagi semua

makhluk.

c. lsrafil,bertugas meniup sangkakala dihari kemudian untuk hari kiamat

dan dihari kemudian

d. Izra'il, bertugas mencabut nyawa.

e. Munkar dan

f Nakir bertugas menanyai mayat cHam kubur.

g. Rakib dan

11. ' ANd, bertugas mencatat amal perbuatan baik dan buruk pada manusia.

18 Ml.jfuk Zuhdi. Sludi islam (Jakarta: Rajawali Press. 1988), 25
19 Nasaxidin. =bid. 198 - 199
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1. Krduwan, bertugas menjaga surga.

j . Malik, bertugas menjaga neraka.

3. Iman Kepada Nabi dan Rasul Allah

Iman kepada Nabi atau Rasul adalah percaya bahwa Allah telah

memiliki dnatara manusja, beberapa orang yang bertindak sebagai utusan

Allah. Mereka bertugas menyampaikan kepada umat manusia segala

wahyu yang diterima dari Allah melalui malaikat Jil)dl, dan menunjukkan

mereka k3jalan yang lurus, serta membimbing mereka lnencapai

kesejahteraan dan kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat.20

Perlu kita ketahui bahwa utusan Allah itu adalah terdiri dari nabi

- dan Rasul yang berjumlah sebanyak dua puluh lima rasul yaitu :

a. Nabi Adam
b. Nabi Idris
c. Nabi Nuh
d. Nabi Hud
e. Nabi Shalih
f. Nabi Ibrahim
g. Nabi Lutfi
h. Nabi Ismail AS
i. Nabi Ishak AS
j. Nabi Ya’ub AS
k. Nabi Yusuf AS
1. Nabi Ayub AS
m. Nabi Dzulkjfli AS
n. Nabi Syu'aib AS
o. Nabi Musa AS

p. Nabi Harun AS
q. Nabi Daud AS
1. Nabi Sulaiman
s. Nabi Ilyas AS
t. Nabi Ilyasa' AS

lo Mash1k, Ibid. 43
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u. Nabi Yunus AS
v. Nabi Zakaria AS

w. Nabi Yahya AS
x. Nabi Isa AS

y. Nabi Muhammad SAW

4. Iman Kepada Kitab-kitab Allah

Beriman kepada kitab-kitab Allah adalah percaya bahwa Allah

telah memrrunkan beberapa kitab-Nya kepada beberapa Rosa]-Nya untuk

menjadi pegangan dan pedoman guna mencapai kebahagiaan hidup di

dunia dan di akhirat.

Kitab-kitab suci yang dirunKan oleh Allah kepada para Rasul

dalam al-qur’an ada empat yaitu:

1. Kitab Taurot diwahyukan kepada nabi Musa, didalamnya terdapat

beberapa syariat danhukum agama yang sesuai dengan tempat dan

kondisi pada masa itu, Quot menerzrgkan aqidah-aqidah yang benar,

janji Allah dan ancaman-Nya.

2. Kitab Zabur djwalryukan oleh Allah kepada nabi Daud, isinya

mengandung beberapa do’a dan dzikir.

3. Kitab Injil yang diwahyukan oleh Allah kepada nabi Isa. 11,jil

bertujgan menerangkan beberapa hukum dan mengajak manusia

kembali kepada aqidah atau tauhid.
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4. Kitab Al-qur’an diturunkan kepada nabi Muhamrnad SAW,

didalamnya menerangkan kepada kita bahwa kitab-kitab Taurat,

Zabur, Injil sudah tidak ada didunia ini.21

5. Iman Kepada Hari Akhir

Beriman kepada hari kiamat atau hari akhir artinya kita harus

percaya bahwa kita ini semuanya akan mati, kemudian akan dibangkitkan

kembali (dari kubur).22

Sebagaimana firman Allah:

tj! ,+Lil 1 ) 33 c’l811 ) C; 3”18 J;'jt J bJJ

( \ A)di& iG :3 \39 d>i O 81 ;; aJ\

Artinya: “Dan ditiuplah sangkakal,1, maka rnatiIah siapa yang dilangjt dan
dit)umi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian diHup
sangkakala itII sekali lagi maka tiba-tiba mereka berdiri
nenunggu (putusannya masing-masing).”23

Setelah titIpan lna]aikat Isranl yang pertama7 mtilah semua

makhluk png ada di alan ini, kemudian ditiup kedua ka]inya unta

menghidupi<al makhatuk yang telah mati lalu berangkat kepadang

mahsy©. Disana mereka berkumpul dan menunggu keputusar dtuj

pengadilan Yang Maha Tirggi dilnana mereka akan ditempatkan, yang

21 Nasfudin Razak, Diartul Islan 1 (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1993), 153-154
zz Masiful; Zuhdi, Ibid, 83_
3 Az .Zurnar, 39:68
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penting dalam mempercayai hari kiamat ada bahwa manusia itu setelah

mati akan dihidupkan kembali untuk diadili, kemudian ditetapkan lnasuk

surga atau neraka itu menurut anralnya masing-masjng.24

6. Iman Kepada Oodha dan Qadar

Qodha menurut bahasa lnemil iki beberapa pengertian yaitu:

hukurn, ketetapan, perintah, kehendak, pemberitahuan, penciptaan,

menurut istilah aqidah yang dimaksud dengan CIadha adalah ketetapan

Allah sejak zaman azall. Sedangkan qadar menurut bahasa adalah:

kepastian, peraturan Adapun menurut istjlah aqidah adalah perwujudan

ketetapan (qahda) Allah terhadap semua makhluk.25

. J/&3'-311 ,== >’ elJ# 7/ – /IV-- bF -/

Artinya :"Sesungguhnya segala sesuatu itu kami ciptakan dengan qodar

atau ketentuan, takdir".(Al – Qomar [54] : 49).26

24 Tbaib I'hair. Ibid_ 152

25 Masal Alfal Aqidah Akhlak (Semarang: CV. Toha Putra, 1996), 156-157
3 Al- qcr'an. Al - c]omar : (54), 59
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DESKRIPSI DATA PENELITIAN

A. t.etak geografis

Lokasi desa Plosowahyu berjarak kwang lebih 5 km dari Daerah Tingkat

II Kabupaten Lamongan. Sedangkan jarak desa dengan Kecamatan kurang lebih

4,5 Krn letak dan kondisi masyarakat desa plosowahyu memiliki batas – batas

tertentu yaitu meliputi :

Sebelah Utara berbatasan dengan desa Tawang Rejo

&belah Selatan berbatasan dengan desa Tanjung

Sebelah Barat berbatasan dengan desa Karang Langit

&belah timur berbatasan dengan Kelurallan Sukorejo

Sedangkan jarak dari pusat pemerintahan desa ke kelurahan, desa

rJosowahyu terdiri dari 12 Rukun Tetangga dan 3 Rukun Warga dm masing

In:sing terbagi men_ adi 3 dusun yaitu :

Dusun Wahyu, Dusun Plosageneng, Dusun Plalangan yarg tedhi dari 4

RT dan I RW. luas desa plosowahyu 173. 000 H4, yang digunakan unttd€

pemukiman penduduk hanya 33. 000 Ha , jumlah penduduk 2.6061 jiwa dan yang

nrhimpun 596. 000 jiwa kepala negara.

32
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B. Masyarakat Dna Plosowahyu

Bedasarkan hasil sensus penduduk pada akhir tahun 2004 jumlah

penduduk telah mencapai 2.606 jiwa. Dengaz perbandingan antara lakI – laki dan

perempuan, yaitu jumlah laki .– laki sebanytk 126 1 jiwa dan j InIlah perempuan

sebanyak 1345 jiwa. Dari sekian jumlah penduduk tersebut tercakup dalam

keluarga.

Melihat dari segi komposisiumum nampak bahwa jumlah penduduk yang

berusia produktif menempati urutan pertama proouLlif dalam artian sebagaian

besar dari mereka sebagai sumber tenaga kerja maupun manusia sebagai mahluk

biologis untuk menjalankan atau melanjutkan eksistensinya

TABEL 1

Jumlah penduduk Berdasarkan jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah

Laki – laki 1 261

Perempuan 1345

Jumlah 1 2606

1;AIF’ ––––––-'---i–-- 3)i
Dokumen Desa Plosowayu20C) 4

Dari jumlah penduduk diatas tidak seluruhnya merupakan tenaga kerja

produktif, berikut ini tobe\ jumlah usia kelompok pendidikan.

%

48,4 %

51,6 %

100 %

0,12%
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TABEL II

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia Kelompok Pendidikan

No

l

2

3

4

5

Tingkat Usia

00 tahun – 03 tahun

04 tahun – 06 tahun

07 tahun – 12 tahun

13 tahun – 15 tahun

16 tahun – 18 tahun

1 Jumlah

206

114

233

115

103

%

7,9%

4,40/o

8,90/o

4,4%

40/6

19 tahun keatas

Jumlah

1835 7,496

2.606 100%

T)okxmen Desa Ptosowayu 2004

Bedkut ini tabel jumlah penduduk menurut usia kelompok kerja.

TABEL 111

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia Kelompok Kerja

No

1

2

3

4

Tingkat Usia

10 tahun – 14 tahun

15 tahun – 19 tahun

20 tiaun – 26 tahun

27 taun – 40 tahun

JuInlah

175

173

152

214

9/b

i 8,19%

1 894

15,8%

22,3%

+

Jumlah

247 25,7%

961 100%

esa Ploso\-va}u2004
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1. Sumber Ekonomi

Pada umumnya masyarakt Plosowayu dalam bertani di samping

berdagang, hal in j karena keadaan tanah di Daerah Plosowayu sekarang telah

menjadi subur, selain itu Daerah Plosowayu sangat berpotensi untuk

berdagang, karena daerah Plosowayu merupakan salah satu pusat

perdagangan, sehingga masyarakat disana banyak yang berdagang dan

bertani.

Selain ke dua mata pencaharIan tersebut masih ada yang lain sepeaj>

beternak, tukang kayu, buruh tani, pegawai negri dan sebagainya. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat di dalam tabel sebagai berikut :

TABEL IV

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Jenis Mata pencaharian Penduduk

Pelan

Pedagang

Beterm

Buruh tani

Pengrajin

Tukang kayu

Pegawai Negeri

Pegawai Swasta

%

11,4%

22%

1%

1%

6,9%

6,5%

1 ,7%

2%

1 ,8%

9 ABRI

1 id–laRaiii
11 1 Buruh Bangunan
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12 Pemulung

13 Wiraswasta 88 7%

1 aac%1.250Jumlah

Dokumen Desa Plosowcwu20(j4

Selain mata pencaharian tersebut diatas penduduk juga masih

memelihara berbagai macam hewan terrak, berikut mbe\ untuk memahami

keadaan peternakan yang ada.

TABEL V

Jumlah Penduduk Berdasarka1 Jenis Peternakan

Jenis binatang telbak Jumlah %No

Ayam kampong

Ayam ras

Itik

Kambing

Domba

Sapi perah

Sapi biasa

Kerbau

Kuda

Babi

Angsa

Lain-lain

Jumlah

77,6%

20%

1 ,8%

0,4%

100%

Dokumen Desa Plos.owayu20{) 4
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2. Tirlgkat Pendidikan

Mengingat pentingnya amu bagi bangsa dan negara, maka pemerintah

Daerah tingkat II Lamongan berusaha berseru kepada semua masyarakat agar

membebaskar daeratmya masing – masing dari buta huruf. Dengan jalan

mensukseskan program wajib belajar serta mengadakan kejar paket yang telah

dicanangkan oleh pemerintah.

Bertolak dari hal tersebut di atas, bahwa sesungguhnya maju dan

mundurnya suatu bangsa itu tergantung pada pendidikan, mak:1 dengal itu.

pendidikan di Plosowayu sangat diperhatikan. Karena masyarakat masih

tergolong kategori sedang tingkat pendidikannya. Untuk lebih jelasnya dapat

'dilihat pada tabel sebagai berikut :

TABEL VI

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendjdikan

No 1 Tingkat pendjdikan 1 Jumlah 1 %

A 1 Lulusan Pendidikan Umum

1 Taman Kanak-kanak

Sekolah Dasar

SLTP

SLTA / SMA / SMK–

AkademI

Sarjana

Lulusan Pendidikan Khusus

Pondok Pesantren

26,496

28,4%

40,7%

1 ,6%

2.1 %
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3 PendIdIkan K=eaganlaan

4 SLB

5 1 Kursus Ketrampi]an

Jumlah 1.885

Dok«mer1 Desa Pl.osowayu20C>4

Untuk sarana pendidikan SD sudah terdapat di Desa Plosowayu,

namun jenjang pendidikan yang lebih tinggi masih ditempuh di tempat lain

mujh ditempuh ditempat lain. Karena d Plosowayu tidak ada, Berikut ini

Label menurut jumlah sarana pendidikan png ada:

1 0,196

10098

TABEL VII

Jumlah Pen(Iud Jkberdasarkan Sarana Pendidikau Umum

Tingkat pendidikan

Taman Kanak-kanak

Sekolah Dasar

SMA

Akademi

Institut / Sarjana

Jumlah

90%

100%

Dokumen Desa Plosowayu2004
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3 Kebudayaan

Dalam kebu hyMn masyarakat desa Plosowahyu Lamongan banyak

dipengaruhi oleh nilai – nilai islam, hal ini bias dil jIlat beberapa hal di bawah

ini antara lain:

Kesenian dan Tradisi

Dalam berbagai upacara baik resepsi pernikahan maupun peringatan

hari besar Islam atau nasional, sering di tampilkan kesenian seWni hadrah-

khotmil qur'an, diba'Wah, qosidah dar, lair – lain.

Pada hari – hari Islam tertentu masyarakat Plosowahyu Lamongan

banyak yang membuat ketupat dan nasi kuning yang akan di ba©kan kepada

keluarga terdekat dan dibagikan ketetangga yang terdekat.

Jika ada yang lmeninggal, maka keluarga yang ditinggalk4n

mengadakar tahlilan pada malanr hari selama 7 hai dan mengundang

tetangga terdekat. Selanjutnya diadakan peringatan pada hari ke empat puluh,

ke seratus, hari, dan ketika mencapai satu tahun atau haul dan terlebih pada

upacara Selanratan Bad'an di Desa Plosowahyu Lamongan jawa timur. 1

Keagamaan

Masyarakat desa Plosawayu adalah mayoritas pemeluk agama Islam,

ternyata pemahaman mereka terhadap qjaran agama Islam masih masih sangat

minim sekali. Hal inilah yang mengakibatkan terjadujnya penyimpangan

terhadap Aqidah Islam.

14 8

1 Urip Santoso, Wawancara, (54 Th), Jam 9.00, 29 Februari 2005
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Berdasarkan pengamatan penulis, sebagian masyarakat desa

plosowayu masih percaya pada suatu hal yang bersifat ght)ib seperti makhluk

– maI<hI jk halus yang dianggap mempunyai qen7andr penting terhadap dirinya

maupun desanya. Seperti pelaksanaan Upacara Selamatan Bari’an yang

dilakukan oleh para penduduk didesa Plosowayu. Mereka berkeyakinan

bahwa dengan melaksanakan tradisi tersebut dapat nrenjauhkan diri, keluarga

dan yang paling utama dapat menjauhkar darI gangguan penyakit pada warga

desanya.

TABEL VIII

Jumlah Penduduk Berdasal’kan Agama

96

99,3%

0,2%

12 F 0,5%
=

2.606 1 00%
L 1 1

Dokumen Desa Plosowa PIyu

Sarana peribalatan di Desa Plosowayu secra kwantitatif sudah cukup

memadai. DiDesa ini ada 3 buah masjid yang bernama dan 3 buah musholah.

Dan hampir semua mushoIah lan masjid dipakai waktu untuk sholat

berjama’ah dan juga digunak&n untuk memenuhi sarana pengajian TPA.

No Agama

Islam

Kristen2

3 Katholik

4 .Hindu

Budha5

6 Lain – lain

Jumlah

Jumlah

2.590

4
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Karena masyarakat Desa Piosowahyu yaag sebagaian besar beragama Islam,

maka perlu adanya tempat ibadah, berikut tabel sarana peribadatur :

TABEL IX

Jumlah Penduduk Berdasarkan Pembangunan Sarana Peribadatan

No Jenis Bangunan 1 Jumlah

1 Masjid ' 3

1 1 : 1 :1::1: 1 11c1L1!b9]1

Pura

5 Wihara

6 , Lain-lajn

Jumiah

Dokumen Desa Plosoway:1 2004

a. Pemahaman dan Pengamalan Masyarakat Terhadap Aqidah Islam

Dalam Agama Islam, kepercayaan atau mengjman j terhadap Allah

adalah sebagai Tuhan maupun Robbi, yaitu satu – satunya Dzat dan pencipta

seluruh alam yang wajib di sembah dan di ibulahi oleh karena itu keyakinan

kepada Allah dan Rasulnya atau Nabi Muhammad SAW merupakan pondasi

dasar setiap muslim.

Pemahaman dan pengamalan Aqjdah Islam di Desa Plosowahyu dalam

kategori sekarang ini cukup baik dan dapat dilihat pada table berikut ini :
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TABEL X

Frekwensi Responden Tentang Tempat Belajar Agama

Frekwensi Responden

Sekolah

Musholah

Prosentase

51 %

42

Pondok Pesantren 7

100

70/8

100 170

Hn==•aH•

Pada table di atas menjelaskan bahwa tempat belajar agama para

responden menujukkan di sekolah sebanyak 51 orang (5 1 %) dan responden

menjawab mushola11 berjumlah 42 orang (42 %) sedangkan responden

menjawab pondok pesantren berjumldr 7 orang (7 %)- Dengan demikian

tentang belajar Aguna yang mereka dapatkan rata – rata dari sekolah dan

musholal’1.

fFABEl1 Xl

Frekwensi Responden Tentang Ajaran Agama

es 11=

1 Mengerti

Sedikit Mengerti

65 65 %

Z 35 35 %

3 Tidak Mengerti

Jumlah 100 100
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Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa pemahaman tentang ajaran

agama, responden menjawab mengerti sebanyak 65 orang (65 %) dan

responden yarg menjawab sedikit mengerti be(jumlah 35 orang (35 %)

sedangkan responden menjawab tidak nnngerti tidak ada. Dengan demikian

responden rata – rata memahami lentarrg ajaran Agama.

TABEL XII
Frekwensi Responden Tentang Membaca Al – Qur'an

Frekwensi Responden Jumlah 1 Prosentase

Selalu Membaca D 1 72 %

Jarang Membaca } 28 28 %

Tidak Pernah

Jumlah 100 100 %

Dari tabel di atas di ketahui bahwa rnembaca al – qur'an, responden

menjawab selalu membaca 72 orang (72 %) dan responden jarang membaca

28 orang (28 %) sedangkan tidak membaca responden tidak ada yang

menjawab. Dengan demikian dapat diketahui bahwa responder rata – rata

lnembaca al – qur’an.

Untuk mengetahui sejauh mana pengalaman keagamaan masyarakat

dan sekitarnya dapat di lihat dj penyajian data – data di bawah ini.

1

0

L'
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TABEL XIII

Frekwensi Melaksanakan Sholat Berjama'ah

Frekwensi Responden

Selalu Aktif

Prosetase

63 96

33 %

40/6

100 %

Kadang – kadang

Tidak Pernah

Jumlah

33

4

100
J J

Dari table diatas menunjukkan responden yang selalu aktif berjumlah

63 orang (63 %) dan kadang – kadang 33 orang (33 %) sedangkan tidak

penuh berjama'ah ada 4 orang (4 %).Dengan demikian dapat di lihat bahwa

responden rata – rata melaksanakan sholat berjalna'ah

TABEL XIV
Frekwensi Responden Aktif Melaksanakan Sholat Sunnah Rowatib, Fardhu,

Hajad Dan Tahajjud

Frekwensi Responden 1 Jumlah

S8ialii AkiiF

Prosentase

53 53 %

2 Kadang – kadang

Tidak Pernah

36

3 11 11 %

Jumlah 100 100 %
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DarI tabel diatas responden menunjukkan bahwa melaksanakan sholat

sunnah selalu aktif 53 orang (53 %) dan responden menjawab kadang –

kadang 36 orarg (36 %) sedangkan tidak pernah 11 orang (] 1 %). Demikian

dapat diketahui bahwa responden rata – rata selalu aktif.

C. Upacara Selamatan Bari'an *

. Pengertian dan Sejarah Timbulnya Upacara Selarnatan Baritan Di desa

Plosowahyu Lamongan.

Upacara Selamatan Bari’all merupakan suatu kepecayaan dan

keyakinan tradisi yang dilakukan secara turun – temurun djmulai sejak tahun

1954 sampai sekarang. Bar i'arI ini seperi selamatan yang diadakan di rumah

'– rumah, akan tetapi Bari'an yang satu ini berbeda, hanya saja yang satu ini

dilakukan di luar rumah atau di jalan yang Pada waktu itu di Desa

Plosowahyu tengah diserang banyak wabah penyakit atau adanya pagebluk,

Sehingga pada saat itu pula ada istilah '31elamatan Bari'an " sampai sekarang

yang dipimpin oleh KI Polo dan Selamatan ini dilaksanakan pada bulan Selo

yang diadakan mulai pagi dengan klrataman al – qur'an dan malam hari

puncak sajian yang di suguhkan. Sebagaimana Kepercayaan pada saat itu

banyak yang beragama Budha dan Hindu sedangkan Agama Islam masih

tergolong minim sekali, sehingga Agama Islam di Desa Plosowahyu Tengah

Lamongan masih dibawah naungan Agama Budha dan Hindu pada saat itu.
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Konon ceritanya sejak zaman dahulu, ada satu desa yang terserang

wabah penyakit terus menerus..Dan dengan adanya Selamatan Bari’an ini

tejadi perubahan zaman setelah G – 30 S PKI pada tahun 1965 perkembangan

Agama Islam di Desa Plosowahyu Tengah Kecamatan Lamongan ini dari

tahun ketahun makin pesat. Sehingga masyarakat yang beragama Budha dan

Hindu banyak yang memeluk Agama Islam akan tetapi kepercayaan dan

keyakinan masyarakat penduduk Plosowahyu masih menjalankan dan

melaksanakan tradisi Upacara Selamatan Barfan. 2

2. Tujuan Diadakan Upacara Selamatan Bari'an

Selamatan Badan ini diadakan pada pagi hari hingga larut malam yang

dilaksanakan di tengah – tengah perempatan jalan. Dan Tujuan diadakan upacara

selamatan bari'an ini adalah agar diberi keselamatan oleh Yang Maha Kuasa dan

cLjauhkan dari segala malapetaka yang akan menimpa Desa itu ,terhindar dari

gangguan-roh halus dan jahat.

Apabila tujuan tersebut masih kurang dari tujuh macam apa yang di

sajikan dalam sajian itu,maka mereka berpendapat bahwa do’a dan permintaan

berkah tidak terpenuhi, dalam arti tidak terkabul,3

2 Pak Polo,wawal?aam, (76 Th), Jam 15 :30,2 Mnet 2005

3 Pak Polo, Ibid.
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3. Perlegkapan SeIamatan Ban’all

1. Tumpeng kendid

Tudiri dari tumpeng biasa yang berbentuk kerucut atas – bawah

nasi putih tengah diberi tanda nasi kuning. Bertujuan agar supaya tdak ada

batak di Desa Plosowahyn Larnongan.

2. Bubur dedek

Dibuat daN katul dicampu menhan yang bertujuan untuk

sandingan dinlmah – rumah

3. Ketan tawar

Berasal dari ketan putih yang bertujuan untuk penolak balak

ariane seja aja teka" yang artinya segala macam penyankit dan malapeta

yang akan menimpa tidak ada atau tidak datang ke desa itu.

4. Bari'an pleret

Barj'an ini terbuat darI tepung beras yang dibentuk seperti

rumahnya kerang lalu di3eri gula dan kelapa kemudian di anak. Yang

bertujuan supaya tidak aca gangguan di pleret.

5. Bari'an Pulo

Terbuat dari karak di goreng kemudian dicampur dengan ampas

kelapa lala di bentuk. Dan bertujumr untuk menolak penyakit dan menjadi

satu di tangan kemudian dibuang ke sungai.
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6. Arang – arang kambang

Terdirj dari karak yang digoreng yang kemudian di beri air santan

dan di tempatkan di gelas. Batuju ai agar semua penyakit yang ada di

Desa itu hanyut terbawa arus sungai.

7. Sego buyar

Sego buyar ini ter(tdi dari nasi putih biasa yang naa jaya akan di

perebutkan warga Desa Plosowahyu Lamongan pada akhir puncak acara.

Yang bertujuan untuk menghilangkar segala cobaan berakhir semuanya

dan yang terakhir diberi keselamatan bagi Desa itu,4

Setelah acara khoanil qur’an selesai, acara selanjutnya diteruskan

dengan pemberIan perlengkapan tujuh rnacam isi sajian yang diberikan

pada roh atau mwah yang sudah meninggal dan di seRai dengan membaca

surah Yasin kemudian diakhiri dengan Do'a bersama, memohon kepada

Allah SWF. agar desa dan warganya tidak terserang penyakit dan

terhindar dari para pagebluk dan mara bahaya yang akan datang.

4Pak Paloybtd. Jam 16 :30, 3 Maret, 2005
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BAB IV
ANALISA DATA

Dalam pengatalisaan data hasil penelitian ini, sebagaimana penulis telah

sebutkan pada bab pertama, bahwa data tersebut akan di olah dengan analisa

deskriptif kuantitatif melalui proses prosentase, sehingga frekwensi dari setiap

jawaban akan dinyatakan dengan prosen. Prosentase setiap jawaban ini di peroleh

dengan jalan membaldingkan frekwensi jawaban terhadap jumlah responden yang

meraba'ikan jawaban pada suatu pertanyaan, &eJ«vensi adalah jawaban sama dengan

F, secangkan jumlat responden sama dengan N, maka prosentase mma dengan

hekwensi jawaban dibagi jumlah responden d jkaUkan 100, atau:

F
p = –If X 100 %

Apabila hasil prosentase tersebut menujukkan angka pecahan, maka angka

keI jlra ke atas di belakang koma di bUatkan menjadi satu, sedangkan jika kurang dari

lima, maka di hilangkan. Dengan demikian prosentase seluruhnya dinyatakan dengan

angka bulat.

Untuk mengulnpulkan data :ersebut, pe=lulis memakai angket dan jumlah

angket yang di sebarkan sebanyak 100 eksemplar, masing – masing terdiri dari

pertaayaan tertJtup, yang mana alternatif jawabar sudah di tentukan terlebih dahulu

dan para responden tinggal menulis jawabannya saja. Berikut adalah data – data yang

dapat di sajikan sebagaimana mestinya.

49
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A.Kepercayaan Masyarakat Plosowahyu Terhadap Upacara Selamat8n Bari'an.

Seperti yang di ketahui bahwa tiap – tiap masyarakat mempunyai adat dan

tradisi dalam keh jdulnnnya. Adat dan &adjsi meupakan peninggalan nenek moyang

yang tidak dapat dihilangkan, walaupun zaman sudah maju dan canggih. Adat tidak

bias berubah dan kalaupun berubah sangatlab lambat. Begitu juga masyarakat

Ploscwahyu masih tetap mempercayai dan melaksanakan Selamatan Bari’an sebagai

tradig .

Upacara Selamatan Bari'an merupakaan #adsl kepercayaan masyarakat

sebe Jum adanya para pagebluk atau datangnya penyakit yang akan meayerang desa

itu, cbn kepercayaan itu tidak dapat di dnggakan. Untuk mengetahui lebih jelas

bagaimana kepercayaan masyarakat Plosowahyu terhadap Selamatan Bari’an dapat

dHika pada tabel di bawah ini :

TABEL XV

Frekwensi Responden Terhadap Kalimah Syhadat

No Fre<wensi Responden

e

Jumlah Prosentase

79 79 %

[ 2 Tidak Memahami

3 Kurang Memahami 21

1 -

21 %

JumbIah 100 100 %
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Dari tabel diatas dikdahui bahwa responden memahami 79 orang (79

%) dan kurang memahami ada 21 orang (21 %) sedangkan responden

menjawab tidak memahami tidak ada .Demikian responden rata – rata

metnahami tentang kalimat! syahadat.

TABEI, XVI

Frekwensi Responden Tentang Kepercayaan Upacara Selamataz Bari'an

•=n-

Frekwensi Responden

Percaya

Kurang Percaya

3 Tidak Percaya

--1

T- , , '" :“ “ -
Berdasarkan pada tabel dbtas dapat diketahui tentang percaya pada

upacara selamatan bari'an yang menjawab percaya ada 63 (63%), yang

menjawab kurang percaya 37 (37%), dan yang nrwnjawab tidak percaya tidak

ada. Maka mayoritas responden kebanyakan lebih memilih percaya.

TABEL XVII

Jumlah

63

37

Prosetase

63 (yo

37 %

L

Frekwensi Responden Tentang Percaya Akan Mendapat Berkah

No Frekwensi Responden ProsentaseJumlah

517ercaya 51

2 Tidak Percaya
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3 Kurang percaya

Jumlah

I

49

100

49 %

100 94

Dari tabel diatas dapat di ketahui bahwa pemahaman masyarakat

tentang percaya akan mendapat tnrkah yang menjawab percaya ada5 1 (5 1 %),

dan yang menjawab kurang percaya ada 49 (49%), sedangkan yangmenjawab

tidak percaya tidak percaya tidak ada. Jadi rata – rata responden menunjukkan

jawaban percaya.

TABEL XVIII

Frekwensi Responden Tentang Boleh Atau Tidak Meminta Berkah Do’a Pada
Pak Polo

Frekwensi Responden

Boleh

Sekali – kali boleh

Tidak boleh

Jumlah

ProsentaseJumlah

51 51 %

49 %49

100 100 %

DaN tabel diatas menunjukkan bahwa meminta berkah do'a responden

menjawab boleh 51 orang (5 1 %) dan sekali – kali boleh ada 49 orang (49 %)

sedangkan responden yang menjawab tidak boleh tidak ada, rata – rata

menjawab boleh.
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Berdasarkan pernahaman masyarakat bahwa meminta berkah

meminta berkah atau barokah do'a pada pak polo itu boleh dengan

maksud memintakan berkah kepada Allah dengan lnelalui pak polo, agar

supaya semua pennintaan dan kemauannya bisa terkabulkan dan

mendapat berkah dari Allah SW'F. Sehingga tidak ada yang mengaliggu

desa tersebut dan terhIndar dari indra ballay,1 yang akan datang

B. Motivasi masyarakat dalam upacar3 selanlatan bari'an.

Jntuk memotivasi masyarakat dalam upacara selamatan bari'an

ini, semua warga masyarakat plosowahyu banya yang meminta

terhindar dar_ gangguan roh halus dan mara bahaya penyakit, ada yang

ingin memperoleh ketenagan bath, begitu juga ada yang ingin

merubah keadaan social ekonominya. Agar badak terjadi kesalah

pahaman terhadap pengertian selxnatan bari’an

TABEL IX

Fre«wensi Responden Tentang Motivasi Masyarakat Dalam Upacara Bari’an

No 1 Frekwensi Responden

1 Ingin merubah sosial ekot

3GT–

[

3 Jnngin terhindar dari gangguan toh , 53 53 %
halus dan mara bahaya penyakit !

Jumlah 1 100 100 %
L___L
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Dari tabel diatas dikdahui bahwa motivasi masyarakat dalam upacara

barj'an menunjukkan jawaban ingin merubah social ekonomi 11 orang ( 1 1 %)

dan yang menjawab ingin menrperoleh ketenangan batin ada 36 orang (36 %)

sedangkan responden ingin terhindar dari gangguan roh halus dan mara

bahaya penyddt sebanyak 53 orang. Dengan demjkjan rata – rata responden

menjawab ingin terhindar dari gangguan roh halus dan mara bahaya penyakit.

C.Ancaman bagi seorang muslim yang menyembah selain Allah.

MusHk adalah orang yang mempersekutukan Allah, mengakui akan

adanya Tuhar selain Allah atau mensejajarakan sesuatu dengan Allah.

Perbuatan tersebut di sebut syirik. Syiri!< adlah perbuatan dosa yang paling

besar, karena itu kita harus menjabui perbuatan yang menjerumuskan kita

kepada hal ini Allah SWF telah berfirman yanga disebutkan dalam surat Al –

Lukman ayat 13.

Orang yang menyembah selain Allah disebut musyrik sedangkan

perbuatan tersebut disebut syirik, dan itu sangat berbahaya dalarr kehidupan

manusia ketika ada di dunia ini, kvena (IIpat membuat jiwa manusia menjadi

gelap dan hati menjadi sesat. Da_am hal ini firman Allah dajmn surat Al –

Kahfi ayat 102 menjelaskan dalam uti sebagai berikut: " Apakah orang –

orang kafIr menyangka bahwa rne7eka (dapat) mengambil hamba – hamba Ku

menjadi penolong selain Aku. Sesunggakmya kami telah menyediakan neraka

jahanam tempat tinggal bagi orang – orang kaj'h" .
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Mengingat betapa beratnya dan besarnya dosa syirik dan akibat yang

telah ditimbu]kamya, mdca Allah SWT. Telah melarang orang – orang

mukmin dan muttaqin untuk tidak inem ntakan ampunan bagi orang – orang

musyrik, walaupun mereka itu kaum kerabatnya sendiri.

Jadi, bcrilnan dengan AIIaII itu sangatlaII pellting sebab Allah adalah

yang menciptakan semua isi alam sqjagat raya ini tennasuk manusia. Dan

apabila mereka masih tetap menyenrbat sesuatu selain Allah maka sesatlah

mereka dan gelar musydklah yang mereka dapat selamanya di dalam neraka

jahanam.Begitu juga dengan orang – orang yang syirik kepada selain Allah

akan mendapat balasan juga dari – NYA.

Seteldr kemukakan beberapa masalah yang berkaitan dengan

kepercayaan masyarakat Plosowahyu terhadap upacara selamatan bartan,

sebagi kelanjutannya penulis berusaha untuk menganalisa masalah – masalah

tersebut dan data – data penulis peroleh dalam kajtannya dengan keyakinan

mereka sebagai umat jslamyaitu aqidah islam .

Aqidah islam merupakan pilar attI pondasi dasar bagi keyakinan umat

muslim. Untuk itu keyakinan pada Allah harus nIat dan tidak tergoyahkan.

Jika seseorang berpaling sedikit saja IIIIan itu akan hilang dan musnah.

Dengan mela uj pendjdika1 agama masyarakat juga memahami ajaran agama

yang mana dapat dilihat pada tabel yang wadah di sebutkan di atas.
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Kemudian pemahaman masyarakat tentang dua kalimah syahadat lebih

memahanli, karenadua kaljmah syah&dat merupakan dasar dari ajaran

pemeluk agama jslam,Masyarakat daliinI mereaiisajkan aqjdah islam melalui

dengan meni)aca al – qu’an, melaksanakan sholat fardhu berjama’ah serta

Inclaksanakan sholat sunnah rowatib, sunnah Ihrdllu, tahajud dan hajad.

Kepexayaan masyarakat Plosowahyu terhadap upacara selarnatan

bari’an memang merupakan budaya nrun temurun ynang dilakukan oleh

kakek – nene4 mereka dahulu.

IMenunrt pendapat sebagian masyarakat dan para tokoh masyarakat

baik tradisionalis maupun modernis yang berhasil penulis temui, bahwa

sebelum Desa Plosowahyu terkena musibah maka masyarakat melaksandian

upacara selanatan bari'an agar' desanya selamat dari dari mata bahaya dan

penyakit .

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa kepercayaan masyarakat

terhadap selamatan bari'an akan tirnt>u] dampak negative dan positif pada

masyarakat melnpemcayai bahwa jika tidak melaksanakan selanratan balj'an

akan timbul dampak negatif dan mentL-ut masyarakat bahwa sudah banyak

terbukti jika tidak melaksanakan akan timbul adanya banyak penyakit dan

mara bahaya yang menimpa desa tersebu.

Tradisi selamatan badan tidak dapat dihilangkan dan bagi masyarakat

Plosowahyu tersebut halus dilaksanakan jan harus dijalankan.
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Islam tidak mengenaI suatu indikas{ ataupun pengertian untuk

kepercayaan masyarakat terhadap tradisi peninggalan nenek moyang.

Kepercayaan dalam jslam adalah aqidah yakni haI – hal yang wajib di yakini

oleh setiap muslim akan kebenarannya.

Manusia hidup atas dasar kepercayaamy,1, dan tinggi rendahnya nilai

kepercayaan memberikan corak kepada kehidupan. Sebab itulah kenidipan

pertama dalam islam di mulai dengan iman.

Sasaran utama bagiseseorang beragama adalah mempercayai Tuhan

sebagai yang tunggal dan utusannya serta mengimani semua doktrin atau apa

– apa yang dijarkan dan disampaikan oleh nabi dan Tuhan – Nya. Dan dalam

' islam diwajibkan mempercayai dan mengamalkan rukun klan yang ke enam

perkara.Untuk itu tidaklah cukup bila rukun – rukun iman itu hanya di pelajarI

dan di pahami saja, tetapi masalah dilanjutkan menjadi ilmu di dalam hati

yang benar, diresapj dan djhayati serta djamalkan dalam perbuatan berupa

amal ibadah hingga mencapai tingkat takwa.

Sehingga dalam pandangan Islam merupakan sebuah pemyelewengan

yang sangat menyinpang dalam ajaran yang di4jarkan oleh nabi Muhammad

Saw.jadi sangatlatlah minim bagi masyarakat desa plosowahyu kecamatar

lamongan kabupaten lamongan.
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Untuk menghindari sebab – sebab kemusydkan, maka sebagai seorang

muslim kita harus waspada terhadap adanya kebudayaan yang kadang –

kadang sudah merusak keyakinan kjta, sehingga banyak te $enrmus kejalan

yang salah seperti salah arti tujuan diadakan selamatan bari'an.

Misalnya seorang keluarga mengalami musibah, dalam hal itu

nIe:upakan suatu tanda – tanda peringatan untuk melaksanakan Upacara

Selamatan Barj'an. Dalam mold<sanakan upacara tersebut, dapat

menimbulkan dampak pogtif sehingga mereka tidak sala1 arti dalam

kebenaran tersebut
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan selesainya pembahasan mengenai kepercayaan masyarakat islam

terhadap Selamatan Bari'an, maka dapat penulis simpulkan

Peiaksanaan Upacar Selamatan Bari'an ini dilaksanakan pada bulan selo yang

bertepatan di bulan dzulqo'dah satu tahun hanya satu kali yang pelaksanaanya

dilakukan pada pagi hari hingga mencapai puncak akhir acara malam hari,

perlengkapan sesaji telah di berikan kepada arwah yang sudah meninggal ,

agar penduduk desa Plosowahyu tidak terkena musibah dan mara bahaya

penyakit dan gangguan para pagebluk.

Menurut pancangan Islam teanasuk perbuatan syirik atau meyekutukan Allah.

Dalaln ajaran Islam, Upaca!'a Selamatan Bari’an ini tidak ada yang mana

dalam Agama Islam sudah disebut tradisi dan budaya sejak nenek moyang

mereka zaman dahulu.

3. Kepercayaan masyarakat Ham terhadap Selamatan Bari’an di Desa

Plos t)wahyu Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan berdampak positif

bahwa sebelum adanya pagebluk dan mara bahaya musibah penyakit harus

melaksanakan Selamatan Bar’an dan menyiapkan segala macam dari ke ttduh

macam sesaji yang di suguhkan pada roh halus agar supaya semua bahaya

yang akan melimpa desa itu tidak jadi dan di bawah pergi oleh arwah – arwah

59
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yang sudah meninggal. Dan bagi masyarakat non awam mereka menganggap

bahwa selama:an bari'an sebagai perbuatan yang menyimpang dari ajaran

agama islam sebab memohan berkah kepada selain Allah Tuhan Yang Maha

Esa dan termasuk perbuatan yang syirik atau menyekutukan Allah.

Saran – saran4.

a. Kepada masyarakat Plosowahyu, bendaklah memahami terlebih dahulu

sejarah timbulnya Selanatan Bari’an Di Desa Plosowahyu Kecamatan

Lamongan Kabupaten Lamongan nhingga tidak terjadi penyimpangan

tentangsdarah sena tujuan diadakannya Barj'an .

b. Kepada nasyarakat Plosowahyu Lamongan, hendaklah melakukan tradisi

kepercayaan terhadap Selamatan BaIl’an dengan hati – hati, sehingga tidak

menyim@ng dari Ajaran Agama Islam dan Hadist Nabi Muhammad

SAW. Dan hendaklah di jauhkan dari niat praktek amaliah yang dapat

menyeret seseorang kerada perbuatan kemusydkan. Oleh karena itu

menjauhkan diri dari bahaya kesyirikan lebih baik dari pada menyesali

dosa yang telah dilakukznnya,

Penutup

Syukur Alhamdulillah #nulis panjatkan puji syukur kehadhat Allah

SWTdan junjungan Nabi Muhanmad SAW, karena berkat Rahmat, Taufiq dan

Hidayah – Nya penulis dapat menyelesaikan tugas penulisan skdpsi dengan baik,

5.
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meskipun skripsi ini masih jauh dari apa yang di harapkan, namun penulis

berharap ada manfaat(lan hikmahnya.

Tak lupa penulis ucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada semua

Ffrak yang telah berpartisipasi serta ikut membantu penulis selama penyusunan

slaipsi ini, terutama pada Bapak Dosen Penbimbing skripsi yang tel&r banyak

aemberikan perhatian dan meluangkan waktunya dalam memberikan arah,

lorongan moral dan bimbingan serta saran – saran sejak persiapan sampaj

t'xselesainya penulisan skdsi ini.
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